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Abstrak 
 
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang dapat digunakan 
untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan, kinerja serta membantu dalam 
pengambilan keputusan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penggunaan metode Altman Z-score dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan di 
Indonesia dengan menggunakan data berupa laporan keuangan yaitu laporan neraca dan 
laporan laba rugi perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan 
menggunakan metode Altman Z-Score yang menghubungkan koefisien 1,2 WCTA + 1,4 
RETA + 3,3 EBITTA + 0,6 MVEBVL + 1 STA. Objek penelitian adalah tingkat 
kebangkrutan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang usaha produksi 
semen di Bursa Efek Jakarta periode tahun 2006-2010. Subjek penelitian adalah laporan 
keuangan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang usaha produksi semen 
go-public di Bursa Efek Jakarta tahun 2006-2010 sebanyak 3 perusahaan. Sumber data 
penelitian adalah dari catatan yang dipublikasikan di Bursa Efek Jakarta.  
Kesimpulan dari Skripsi ini adalah PT. Indocement Tunggak Prakarsa Tbk dan 
PT. Semen Gresik Tbk berada pada kondisi sehat, sedangkan PT. Holcim Indonesia Tbk 
berada pada kondisi rawan kebangkrutan. Secara metodologi penggunaan metode 
Altman Z-Score dapat mengidentifikasi keadaan suatu perusahaan, namun secara faktual 
terkadang tidak sesuai dengan kenyataan yang terjadi saat ini 
Dari hasil evaluasi di atas, penulis menyarankan agar manajemen perlu berhati-
hati dalam mengelola dan menjalankan operasi perusahaan dengan melakukan tindakan 
perbaikan kinerja perusahaan guna menghindari gangguan terhadap kelangsungan 
usahanya, dan untuk para investor sebaiknya berhati-hati dalam membeli saham 
perusahaan manufaktur  produksi semen yang masuk dalam kategori bangkrut. 
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